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Abstrak
 

PSAK 74 diadopsi dari IFRS 17 Kontrak Asuransi yang akan diberlakukan secara internasional pada tahun

2023, sedangkan Indonesia baru akan berlaku di tahun 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi

kesiapan IFRS 17 (PSAK 74) sebagai bagian dari regional office. Penelitian dilakukan di PT XYZ sebagai

salah satu perusahaan asuransi umum asing, yang memiliki regional office di Singapura. Penelitian ini

menggunakan pendekatan studi kasus dan metode kualitatif, di mana data didapatkan dari wawancara,

dokumen dan observasi. Proyek IFRS 17 (PSAK 74) ini dikoordinasikan oleh regional office bersama

dengan business unit lain dan proyek sudah dimulai semenjak tahun 2018. Penelitian menunjukkan bahwa

kesiapan PT XYZ dalam implementasi tidak terlepas dari kesiapan regional office. Terkait dengan project

governance, PT XYZ dimonitor oleh regional dan dibantu oleh konsultan. Selain itu, karena adanya

intervensi regional office, PT XYZ sudah menyelesaikan gap analysis, data assessment, system testing dan

sedang dalam proses pembuatan laporan untuk keperluan group reporting. Berkaitan dengan informasi dan

teknologi, PT XYZ memutuskan untuk menggunakan sistem yang sudah ada karena ternyata sistem tersebut

sudah dapat mengakomodasi semua data yang diperlukan pada IFRS 17, dengan menambahkan

beberapa tagging. Mereka mempersiapkan dua bagian yang diperlukan untuk menghasillkan laporan IFRS 4

untuk keperluan laporan secara lokal, dan IFRS 17 untuk keperluan group reporting. 

......PSAK 74 was adopted from IFRS 17 Insurance Contract which will be effective internationally by 2023,

while insurance entities in Indonesia delayed their implementation by 2025. This study aims to evaluate

readiness of IFRS 17 (PSAK 74) itself as a part of regional office. The research was conducted in PT XYZ

as one of joint venture general insurance company, where its regional office is located in Singapore. The

study was done by using case study approach and qualitative method, and data was collected by semi-

structured interview, documents and direct observation. The IFRS 17 project (or PSAK 74) in PT XYZ was

coordinated by regional office together with other business units and started the project around 2018. The

study was shown that readiness implementation on PT XYZ was not inseparable from the readiness by the

regional office. In the project governance, Indonesia was monitored by regional office and was helped the

consultant hired by regional. In addition, because Indonesia got helped by regional intervention, PT XYZ

was done doing the gap analysis, data assessment, system testing and now in the process to generate report

for group reporting. In terms of information and technology, PT XYZ decided to use existing system since

after doing some data mapping, their existing system can accommodate all the data required in IFRS 17 with

some additional tagging on it. They already prepared two sections which can generate report based on IFRS

4 for local reporting and IFRS 17 for group reporting. 
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